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 PERNYATAAN 
Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya 
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan 
tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat 
yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam 
naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan di atas, maka 
akan saya pertanggungjawabkan sepenuhnya. 
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Abstrak 
Al-Qur‟an adalah kitab suci umat Islam yang diturunkan oleh Allah swt. 
kepada Nabi Muhammad saw. sebagai salah satu mukjizat kerasulannya. Al-
Qur‟an merupakan kitab suci  yang dijaga kemurniannya oleh Allah swt. Dengan 
membaca dan menghafal Al-Qur‟an, seorang muslim sudah dikatakan menjaga 
keutuhan dan kekokohan agama Islam. Dalam menjaga hafalan Al-Qur‟an, 
diperlukan beberapa metode. Salah satunya dengan melaksanakan kegiatan 
sima‟an. Pondok Pesantren Al-Qur‟aniyy merupakan Pondok Pesantren yang 
bergerak di bidang Taḥfīẓ Al-Qur‟an dan melaksanakan kegiatan sima‟an. Dalam 
pelaksanaan kegiatan sima‟an, tentunya tidak lepas dari faktor-faktor yang 
mendukung dan menghambat terlaksananya kegiatan sima‟an Al-Qur‟an. 
Dengan latar belakang tersebut, muncullah rumusan yang akan dibahas 
dalam penelitian yaitu: 1) Bagaimana pelaksanaan kegiatan sima‟an dapat 
meningkatkan hafalan Al-Qur‟an santri putri di Pondok Pesantren Al-Qur‟aniyy?. 
2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat terlaksananya kegiatan sima‟an di 
Pondok Pesantren Al-Qur‟aniyy dalam meningkatkan hafalan Al-Qur‟an?. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kegiatan sima‟an Al-
Qur‟an sebagai sarana meningkatkan hafalan santri putri di Pondok Pesantren Al-
Qur‟aniyy Mangkuyudan dan untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan 
penghambat terlaksananya kegiatan sima‟an. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Datanya diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi, 
kemudian data dianalisis dengan analisis deskriptif kualitatif, sedangkan 
pengambilan kesimpulan menggunakan metode induktif. 
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pelaksanaan kegiatan sima‟an 
di Pondok Pesantren Al-Qur‟aniyy Mangkuyudan sangat membantu santri untuk 
meningkatkan hafalannya karena santri terbiasa membaca dan mengulang-ulang 
ayat yang akan dan sudah dihafalkan melalui sima‟an hafalan baru dan lama 
kepada pengasuh yang dilaksanakan setiap hari, sima‟an hafalan lama sebanyak ¼ 
juz dengan sesama teman taḥfiẓ setiap malam Rabu dan Kamis, sima‟an 1 juz 
setiap malam Selasa disimak seluruh santri putri, dan sima‟an disimak pengasuh 
dan seluruh santri putri pada hari Minggu.  
 










Al-Quran is the Muslim holy book sent down by Allah. to the Prophet 
Muhammad. as one apostolic miracle. It is maintained its purity by Allah. By 
reading and memorizing the holy Qur‟an, a Muslim has already maintained the 
integrity of the Islamic religion. In keeping of memorizing the holy Qur'an, it 
needs some methods. One of them is by conducting sima'an. Pondok Pesantren 
Al-Qur'aniyy is an Islamic Boarding House which has engaged in Taḥfīẓ Al-
Quran and implemented the sima'an. In implementing the sima'an, there are some 
supporting and barriering factors. 
By this case, there are two problem statements that will be discussed in the 
research: 1) How is the implementation of sima'an can improve Qur'an 
memorization of women students in Pondok Pesantren Al-Qur'aniyy?. 2) What are 
the supporting and barriering factors in implementing the sima'an in Pondok 
Pesantren Al-Qur'aniyy to increase the memorization of the Qur'an?. 
This research  aims to describe the sima'an as a medium to increase the 
Qur‟an memorization of women students in Pondok Pesantren Al-Qur'aniyy 
Mangkuyudan. It also describes the factors that support and barrier the sima'an 
activities. 
This research is a field one with a qualitative descriptive approach. The 
data are gathered from observation, interviews and documentation, then the data 
are analyzed with descriptive qualitative analysis, while making conclusion is by  
using inductive method. 
The results of this study show that the implementation of sima'an activities 
in Pondok Pesantren Al-Qur'aniyy Mangkuyudan greatly help students to improve 
the Qur‟an memorization, because the students accustomed to reading and 
repeating verses will and have already memorized. It is done by demonstrating 
new memorization and old memorization to their Islamic teacher every day. It is 
read as much as 0,25 juz with same Taḥfīẓ every Wednesday and Thursday night. 
The other schedules are peer sima'an Tuesday evening listened by the women 
students, and sima'an listened by the Islamic teacher and all students on Sunday. 
 
 












Al-Qur‟an adalah kitab suci umat Islam yang diturunkan oleh Allah swt. 
kepada Nabi Muhammad saw. sebagai salah satu mukjizat kerasulannya. Al-
Qur‟an merupakan kitab suci yang dijaga kemurniannya oleh Allah swt. 
Dalam Hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. Ia berkata, 
Rasulullah saw. bersabda: 
ىإِ إِ لَ يْ ى إِ يْ لَبَلايْ لَ ى إِ لَ يْ قُلايْ ى لَ 
إِ ىءٌ يْ لَ ى
إِ إِ يْ لَ ى إِ ى لَ يْ لَاى 
إِ نَّا ىنَّ إِ (    ترا ىه ور)  
“Orang yang tidak memiliki hafalan Al-Qur’an sedikitpun, diibaratkan 
seperti rumah yang roboh.” 
Dalam menjaga hafalan Al-Qur‟an, sangat diperlukan bantuan dari guru 
dan atau teman untuk menyimak bacaan yang telah dihafalkan. Karena 
dengan adanya seorang penyimak, maka seorang penghafal akan mengetahui 
letak kesalahan dan bacaan yang kurang teliti atau salah ketika proses 
menghafalkan. 
Salah satu metode dalam menjaga hafalan Al-Qur‟an adalah dengan 
murājaʻah yang menurut Muhaimin Zen dalam skripsi Ida Khusniyah, yaitu 
mengulang hafalan yang sudah diperdengarkan kepada guru atau kyai. 
Karena hafalan yang sudah diperdengarkan atau disetorkan kepada guru atau 
kyai kerap kali hilang atau lupa. Oleh karena itu diperlukan kegiatan sima‟an 
untuk menjaga hafalan. Kegiatan sima‟an Al-Qur‟an merupakan salah satu 
metode dalam menjaga hafalan Al-Qur‟an. Kegiatan ini dilakukan dengan 
cara, seorang penghafal Al-Qur‟an membaca Al-Qur‟an dengan hafalan di 
depan penyimak. Penyimak bisa terdiri dari sesama santri, pengurus/ 
pengiring hafalan. 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “bagaimana 
pelaksanaan kegiatan sima‟an dapat meningkatkan hafalan santri?, dan apa 
saja faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan kegiatan 
sima‟an di Pondok Pesantren Al-Qur‟aniyy Mangkuyudan?.” Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan sima‟an Al-Qur‟an 
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yang dapat meningkatkan hafalan santri putri dan untuk mendeskripsikan 
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan kegiatan 
sima‟an di Pondok Pesantren Al-Qur‟aniyy Mangkuyudan. 
Adapun hasil penelitian sejenis yang ditemukan oleh peneliti ada sebagai 
berikut: 
1. Anisa Ida Khusniyah, menemukan bahwa menghafalkan dengan metode 
murājaʻah mampu membantu santri dalam menjaga hafalannya dan 
mengetahui makhraj dan tajwid yang baik karena sebelum 
menghafalkannya, dibimbing terlebih dahulu oleh ustāż/ ustāżah, 
kemudian dilakukan juga ujian mengulang hafalan. Metode murājaʻah di 
tempat tersebut dengan proses hafalan menggunakan One Day One Ayah. 
2. Paryono, menemukan bahwa masih banyak problematika dalam 
penerapan metode simāʻī pada bidang studi Taḥfīẓ Al-Qur’ān. 
Problematika tersebut di antaranya: (a) waktu pelaksanaan metode yang 
kurang sesuai, (b) persiapan yang belum matang, (c) kurangnya perhatian 
santri terhadap pelajaran Taḥfīẓ Al-Qur’ān. Sedangkan untuk solusinya di 
antaranya: (a) menyiapkan waktu-waktu yang sesuai dan cocok, (b) 
memberikan penjelasan tentang kendala-kendala dalam materi Taḥfīẓ, (c) 
memberikan bimbingan tentang betapa pentingnya Taḥfīẓ Al-Qur’ān bagi 
diri dan lingkungannya. 
3. Fery Ardiansyah, menemukan bahwa kegiatan siswa dalam program baca 
tulis Al-Qur‟an di sekolah ini sangat lemah, tetapi setelah para 
pembimbing mengajarkan dengan mengimplementasikan metode simāʻī 
dalam meningkatkan baca tulis Al-Qur‟an pada siswa, siswa dapat 
mengalami kemajuan dalam membaca Al-Qur‟an. Sedangkan untuk 
kendalanya, terdapat faktor internal dan faktor eksternal pada diri siswa. 
Faktor internalnya, siswa banyak yang belum mampu membaca Al-
Qur‟an dan kurangnya kemauan siswa untuk berlatih membaca. 
Sedangkan untuk faktor eksternalnya, orang tua siswa yang kurang 
perhatian untuk membimbing dalam melatih anak-anaknya di rumah. 
5 
 
4. Riswandi, penelitian ini berfokus pada mahasiswa yang sudah 
menghafalkan Al-Qur‟an dan bagaimana upaya mereka dalam 
mempertahankan eksistensi hafalannya di tengah derasnya lingkungan 
modernisasi di kampus. Mereka mempertahankan dengan beberapa 
upaya, di antaranya yaitu (a) wirid Al-Qur‟an (b) menjadi imam dalam 
sholat berjama‟ah, dan (c) mengajarkan orang lain dengan cara 
menyimak hafalan mereka ketika setoran dan diskusi. 
Berdasarkan penelitian-penelitian serupa yang sudah dikemukakan di 
atas, belum ditemukan penelitian tentang kegiatan sima‟an dalam 
meningkatkan hafalan Al-Qur‟an. Penelitian pertama, oleh Anisa Ida 
Khusniyah, memfokuskan pada metode murājaʻah yang digunakan untuk 
menjaga hafalan Al-Qur‟an. Penelitian kedua, oleh Paryono, memfokuskan 
pada problematika penerapan metode simāʻī dalam bidang studi Taḥfīẓ Al-
Qur’ān. Penelitian ketiga, oleh Fery Ardiansyah, menjelaskan tentang 
implementasi metode simāʻī dalam meningkatkan baca tulis Al-Qur‟an. Dan 
penelitian terakhir, oleh Riswandi, memfokuskan pada upaya mahasiswa 
dalam menjaga hafalannya agar tetap eksis di tengah kesibukan. Sedangkan 
pada penelitian ini, peneliti fokus pada pelaksanaan kegiatan sima‟an Al-
Qur‟an dalam meningkatkan hafalan Al-Qur‟an. Dengan demikian, topik 
penelitian ini belum ada yang meneliti. 
Oleh karena itu, penelitian ini memenuhi unsur kebaruan. Apabila 
terdapat penelitian yang mirip dengan yang sudah penulis teliti, maka hal 
tersebut merupakan ketidaktahuan dan keterbatasan pengetahuan yang 
dimiliki oleh peneliti. 
Penelitian ini terpusat pada kegiatan sima‟an sebagai sarana 
meningkatkan hafalan santri. Kata sima‟an berasal dari bahasa Arab yaitu 
 سَ مَّ سَ  - يُ مِّ سَ يُ  -اًع ْ ي ِ ْسَت  yang mempunyai arti memperdengarkan, tetapi lebih akrab 
diucapkan dengan kata sima‟an/ sema‟an. Menurut H. Sa‟dulloh tasmīʻ/ 
sima‟an yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik kepada 
perseorangan maupun kepada jamaah. Dengan sima‟an ini seorang penghafal 
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Al-Qur‟an akan diketahui kekurangan pada dirinya, karena bisa saja ia lengah 
dalam mengucapkan huruf atau harakat. 
Al-Qur‟an berasal dari bahasa Arab  - يُأسَرْقسَ   –ًانسَأْريُ ق   سَأسَرسَ ق yang berarti 
membaca, bacaan. Sedangkan menurut pakar Ushul Fiqh, Fiqh, dan Bahasa 
Arab Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi-Nya, 
Muhammad, yang lafaz-lafaznya mengandung mukjizat, membacanya 
mempunyai nilai ibadah, yang diturunkan secara mutawatir, dan yang ditulis 
pada mushaf, mulai dari awal surat Al-Fātiḥah sampai akhir surat Al-Nās. 
Dari beberapa definisi di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa sima‟an Al-
Qur‟an yaitu memperdengarkan hafalan Al-Qur‟an kepada orang lain untuk 
memastikan benarnya bacaan lafaz Al-Qur‟an yang dihafalkan saat proses 
menghafal, dan agar hafalan lebih berkesan di fikiran. Langkah-langkah 
menghafal Al-Qur‟an diperlukan untuk mempermudah penghafal dalam 
proses menghafal, langkah yang sebaiknya dilakukan oleh penghafal yaitu: 
1) Menanamkan kerinduan, kecintaan dan keinginan untuk menghafal Al-
Qur‟an. 
2) Memupuk ikhlas, tawakal dan doa. 
3) Menciptakan rasa rileks dan suasana belajar yang ideal. 
4) Murājaʻah. Metode dalam Menjaga dan me-murājaʻah Hafalan Al-
Qur‟an. 
Beberapa metode yang bisa digunakan untuk hafalan, di antaranya: 
1) Memahami ayat-ayat yang akan dihafal. 
2) Mengulang-ulang sebelum menghafal. 
3) Mendengar sebelum menghafal. 
4) Menulis sebelum menghafal. 
Menurut H. Sa‟dulloh ada beberapa cara untuk menjaga hafalan yaitu: 
1) Istiqamah takrīr (mengulang-ulang) Al-Qur‟an di dalam shalat. 
2) Istiqamah takrīr Al-Qur‟an di luar shalat 
a) Khatam seminggu sekali. 
b) Khatam dua minggu sekali. 
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c) Khatam sebulan sekali. 
d) Sering mengikuti sima‟an/ tasmīʻ. 
e) Mengikuti perlombaan/musābaqah ḥifẓi Al-Qur’ān. 
Sedangkan untuk teknik-teknik murājaʻah ada dua yaitu: 
1) Melakukan murājaʻah sendiri yaitu seorang penghafal mengatur sendiri 
jadwalnya untuk murājaʻah, ia hanya bersandar pada diri sendiri karena 
menyesuaikan waktu untuk murājaʻah dan waktunya untuk bekerja dan 
waktu luang yang dimilikinya.  
2) Melakukan murājaʻah bersama orang lain artinya teknik ini dilakukan 
dengan orang lain, tetapi sebaiknya guru yang selalu mengiringi ketika 
proses menghafal. Jikapun tidak didapati, maka bisa dilakukan dengan 
teman yang memiliki bacaan Al-Qur‟an yang bagus agar dapat 
membenarkan bacaan penghafal saat salah dan kurang pas dalam tajwid 
ataupun makhrajnya. 
Faktor yang mendukung hafalan Al-Qur‟an: 
1) Persiapan yang matang. 
2) Motivasi dan stimulus. 
3) Faktor usia. 
4) Manajemen waktu. 
5) Intellegensi dan potensi ingatan. 
6) Tempat menghafal. 
7) Panjang dan pendeknya surat. 
Sedangkan faktor yang menghambat di antaranya: 
1) Banyaknya dosa dan maksiat. 
2) Tidak adanya upaya untuk menjaga hafalan. 
3) Perhatian yang berlebihan terhadap urusan dunia. 
4) Berambisi menghafal ayat-ayat yang banyak dalam waktu yang singkat. 
Dari uraian di atas, bisa disimpulkan bahwa hal yang mempengaruhi dan 
menghambat hafalan seseorang bisa berupa faktor yang berasal dari dalam 




2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) yang 
bersifat kualitatif. yaitu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami 
suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan 
proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena 
yang diteliti.Sedangkan pendekatannya deskriptif yaitu merupakan penelitian 
yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi suatu objek sesuai 
dengan apa adanya. 
Dalam penelitian ini subjeknya adalah pengasuh, pengurus dan santri 
putri yang menghafalkan Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Al-Qur‟aniyy 
Mangkuyudan. Sedangkan objek yang diteliti adalah berupa kegiatan sima‟an 
yang berlangsung di Pondok Pesantren Al-Qur‟aniyy Mangkuyudan. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini di antaranya: 
1. Observasi 
Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Kemudian pencatatan 
tersebut dilakukan di tempat berlangsungnya kegiatan, agenda atau acara 
berlangsungnya sima‟an hafalan Al-Qur‟an. Metode ini digunakan untuk 
mendapatkan data letak geografis, sarana dan prasarana, keadaan gedung 
dan pelaksanaan kegiatan sima‟an di Pondok Pesantren Al-Qur‟aniyy 
Mangkuyudan Surakarta. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah alat mengumpulkan informasi dengan cara 
mengajukan pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. 
Responden untuk wawancara ini adalah pengasuh, pengurus dan santri 
putri yang menghafalkan Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Al-Qur‟aniyy. 
Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data tentang sejarah 
berdirinya Pondok Pesantren Al-Qur‟aniyy, pelaksanaan kegiatan 
sima‟an, majelis-majelis, faktor-faktor yang mendukung dan 





Metode dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data melalui 
peninggalan tertulis, seperti arsip, termasuk juga buku tentang teori, 
pendapat, dalil atau hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan 
masalah penelitian. Teknik dokumentasi diperlukan untuk 
mengumpulkan data, bisa didapatkan melalui dokumen-dokumen yang 
didapatkan oleh peneliti secara langsung dari kegiatan-kegiatan sima‟an 
Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Al-Qur‟aniyy atau mengambil data-data 
yang sudah ada. 
Sedangkan untuk analisis data, menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif, yaitu metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. Sedangkan untuk proses 
pengambilan kesimpulan menggunakan metode induktif yaitu pengambilan 
kesimpulan yang berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang 
konkrit, kemudian ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat 
umum. Menurut Deddy Mulyana yaitu berangkat dari kasus-kasus bersifat 
khusus berdasarkan pengalaman nyata untuk kemudian dirumuskan menjadi 
model, konsep, teori, prinsip atau definisi yang bersifat umum. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1.Pelaksanaan Kegiatan Sima’an Al-Qur’an sebagai Sarana 
Meningkatkan Hafalan Santri Taḥfīẓ Putri di Pondok Pesantren Al-
Qur’aniyy Mangkuyudan 
Berdasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan dengan ketua 
pengurus Pondok Pesantren Al-Qur‟aniyy yaitu Titik Yulianti, S.S., 
menuturkan bahwa metode dalam menjaga hafalan Al-Qur‟an agar tidak 
cepat hilang dari ingatan yaitu dengan mengikuti kegiatan sima‟an dan 
mengulang-ulang ayat yang akan dan sudah dihafalkan. Dengan 
diadakannya kegiatan sima‟an ini maka hafalan yang didapatkan oleh 
para santripun kian meningkat karena terbiasa membaca dan 
menghafalkan Al-Qur‟an sehingga lidah juga terbiasa mengucapkannya. 
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Adapun hasil dari observasi yang dilakukan bersama santri taḥfīẓ 
putri pada proses kegiatan sima‟an, yaitu kegiatan ini diawali dengan 
pembacaan surat Al-Fātiḥah oleh santri dipimpin oleh pengasuh atau 
pengurus, kemudian memperdengarkan ayat Al-Qur‟an yang sudah 
dihafal minimal ¼ juz disusul menambah hafalan baru dan ditutup 
dengan bacaan taṣdīq. 
Adapun macam-macam sima‟an yang digalakkan yaitu: a) Setoran 
hafalan baru kepada pengasuh; b) Sima‟an hafalan lama dengan disimak 
oleh teman sesama penghafal; c) Sima‟an hafalan lama disimak pengasuh 
dan seluruh santri. 
3.2.Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan 
Kegiatan Sima’an Al-Qur’an sebagai Sarana Meningkatkan Hafalan 
Santri Taḥfīẓ Putri di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy Mangkuyudan 
Dalam melaksanakan kegiatan sima‟an Al-Qur‟an di Pondok 
Pesantren Al-Qur‟aniyy Mangkuyudan ini terdapat dukungan dan 
hambatan. Dari beberapa faktor pendukung dan penghambat 
terlaksananya kegiatan sima‟an di Pondok Pesantren Al-Qur‟aniyy 
Mangkuyudan sebagai sarana meningkatkan hafalan santri taḥfīẓ putri, 
faktor pendukungnya menunjukkan bahwa pengasuh, pengurus dan orang 
tua santri taḥfīẓ putri mampu memberikan motivasi kepada santri dalam 
melaksanakan kegiatan sima‟an untuk meningkatkan hafalan Al-Qur‟an, 
sehingga santri terus dipupuk rasa semangatnya dalam menghafalkan. 
Sedangkan untuk faktor penghambatnya, ditemukan bahwa santri 
taḥfīẓ Pondok Pesantren Al-Qur‟aniyy masih minim dengan kesadaran 
akan pentingnya me-murājaʻah dan mengikuti kegiatan sima‟an untuk 
lebih meningkatkan hafalan Al-Qur‟an, sehingga mengurangi 
kesemangatan dalam menghafal dan akhirnya lebih memilih mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru dan atau dosen dibandingkan dengan me-






Kegiatan sima‟an Al-Qur‟an sebagai sarana meningkatkan hafalan santri 
Taḥfīẓ putri di Pondok Pesantren Al-Qur‟aniyy Mangkuyudan Surakarta 
dilakukan melalui beberapa cara:  
a. Bagi yang mulai menghafal hafalan baru, perlu memperdengarkan 
hafalan baru minimal 1 halaman dan hafalan lama ¼ – ½ juz kepada 
pengasuh dan ustażah. 
b. Sima‟an hafalan lama sebanyak ¼ juz dengan teman sesama taḥfīẓ. 
c. Sima‟an 1 juz. 
d. Sima‟an dengan disimak pengasuh dan seluruh santri putri bagi yang 
sudah mendapatkan hafalan lebih dari 5 juz.  
Faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan sima‟an 
di Pondok Pesantren Al-Qur‟aniyy Mangkuyudan: 
a. Faktor pendukungnya yaitu pengasuh, pengurus dan orang tua santri 
taḥfīẓ putri mampu memberikan motivasi kepada santri dalam 
melaksanakan kegiatan sima‟an untuk meningkatkan hafalan Al-Qur‟an, 
sehingga santri terus dipupuk rasa semangatnya dalam menghafalkan. 
b. Faktor penghambatnya yaitu ada sebagian kecil santri taḥfīẓ putri yang 
masih minim kesadaran akan pentingnya me-murājaʻah dan mengikuti 
kegiatan sima‟an untuk lebih meningkatkan hafalan Al-Qur‟an, dan 
terbatasnya ruang untuk kegiatan.  
Berdasarkan hasil penelitian di atas, disampaikan beberapa saran kepada 
pengasuh, pengurus dan peneliti selanjutnya bahwa: 
1. Perlu mendisiplinkan santri-santri yang jarang sekali mengikuti kegiatan 
sima‟an yang berlangsung. 
2. Alangkah baiknya jika diberlakukan jam belajar sehingga santri kategori 
pelajar ataupun mahasiswa mampu membagi waktu untuk me-murājaʻah 
dan mengikuti kegiatan sima‟an hafalan dan waktu untuk mengerjakan 
tugas sekolah dan kuliah. 
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3. Mengadakan hafalan Al-Qur‟an terbimbing, agar santri mengetahui 
makhāriju al-ḥurūf dan tajwid bacaan yang akan dihafalkan sehingga saat 
sima‟an tidak banyak bacaan yang disalahkan. 
4. Kepada peneliti berikutnya, disarankan supaya melanjutkan penelitian 
tentang kegiatan sima‟an Al-Qur‟an sebagai salah satu model 
pembelajaran Taḥfīẓ Al-Qur’ān dalam meningkatkan hafalan. 
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